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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan temuan-temuan serta uji 

signifikansi terhadap analisis data pada bab sebelumnya, peneliti 

menyimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pengaruh Supervisi Pengawas berpengaruh secara signifikan 

terhadap Efektivitas Manajemen Sekolah, dengan uji t, dimana 

mengkonsultasikan t-hitung terhadap t-tabel pada taraf 95% 

sebesar 2.576, yang hasilnya adalah sebesar 2.917 > 2.576; 

berarti t-hitung lebih besar dari pada t-tabel, kesimpulannya Ho1  

maka dapat dinyatakan sebagai variabel yang secara parsial 

berpengaruh signifikan. Berdasarkan hal tersebut, terlihat bahwa 

Pengaruh Supervisi Pengawas dengan t-hitung untuk Supervisi 

sebesar 2.917 > 2.576; artinya Pengaruh Supervisi Pengawas 

berpengaruh terhadap Efektivitas Manajemen Sekolah dapat 

dinyatakan secara keseluruhan ditolak dan Ha1 dapat dinyatakan 

bahwa Pengaruh Supervisi Pengawas dengan t-hitung untuk 

Supervisi sebesar 2.917 > 2.576; diterima hal ini dibuktikan 

dengan uji t,yaitu membandingkan antara t-hitung (t Stat) dengan 

t-tabel. Jika t-hitung > t-tabel pada taraf nyata tertentu (0.05 atau 

0.01), maka dapat disimpulkan variabel tersebut berpengaruh 

secara signifikan.t-hitung ditampilkan pada kolom 4, yang 

merupakan hasil bagi antara kolom 2 (Coefficients) dengan 

kolom 3 (Standar Error). Pengambilan kesimpulan dalam 

penelitian ini digunakan Hipotesis nol (H0)=0, atau tidak ada 
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pengaruh, dan Hipotesis Alternatif (Ha) = 1 atau berpengaruh. 

Selain itu peneliti juga mengkonsultasikan dengan nilai t-tabel, 

dengan cara membandingkan taraf nyata dengan p-value yang 

digunakan taraf nyata 5%, maka jika variable dengan p-value 

sama atau lebih kecil dari 0.05, dapat dinyatakan sebagai variabel 

yang secara parsial berpengaruh signifikan. Berdasarkan hal 

tersebut, terlihat bahwa Supervisi Pengawas dengan nilai p-value 

0.005 ≤ 0.05 dan Efektivitas Manajemen value 0.000 ≤ 0.05; 

dengan demikian kedua variabel tersebut secara parsial 

berpengaruh terhadap Efektivitas Manajemen Sekolah. 
 
2. Penilaian Kinerja Guru (PKG) berpengaruh terhadap Efektivitas 

Manajemen Sekolah, berdasarkan hasil perhitungan uji t, yang 

hasilnya adalah sebesar 11.02 > 2.576; berarti t-hitung lebih besar 

daripada t-tabel; maka Ho2  dapat dinyatakan Penilaian Kinerja 

Guru (PKG) berpengaruh terhadap Efektivitas Manajemen 

Sekolah sebesar 11.02 > 2.576 ditolak dan Ha2 dapat dinyatakan 

Penilaian Kinerja Guru (PKG)  sebesar 11.02 > 2.576 diterima 

hal ini dibuktikan bahwa hasil Perhitungan Regresi yang dapat 

diterapkan adalah: (1) Kinerja = -10.34 + (0.17 x Supervisi ) + 

(0.84 x PKG). (2) SE (11.86) (0.06) (0.08) F=94.703 **(3) t (-

0.87) (2.917) * (11.02) ** Keterangan dari hasil regresi tersebut 

adalah: pada baris pertama, adalah persamaan regresi dengan 

koefisiennya. Baris kedua adalah SE (Standar Error) atau taraf 

kesalahan untuk masing-masing koefisien. Sedangkan pada baris 

ketiga adalah nilai t-hitungnya. Disampingnya nilai R
2
 dan F-
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hitung. Pada nilai baris t dan F terdapat bintang yang 

menunjukkan uji tersebut signifikan pada taraf nyata 5% untuk 1 

bintang dan taraf nyata 1% untuk dua bintang. Dari persamaan 

regresi menunjukkan koefisien Pengaruh Supervisi Pengawas 

bernilai positif yang berarti ada pengaruh positf (searah) antara 

Supervisi Pengawas dan PKG. Besaran koefisiennya berarti 

bahwa dengan asumsi Supervisi Pengawas tidak berubah, maka 

setiap kenaikan nilai kredit positif 1 poin (dalam penelitian ini 

satuannya adalah kredit poin penilaian kinerja), maka Efektivitas 

Manajemen Sekolah akan naik sebanyak 0.17 unit (satuan kinerja 

adalah unit). 

3. Supervisi Pengawas dan Penilaian Kinerja Guru (PKG) 

berpengaruh secara simultan terhadap Efektivitas Manajemen 

Sekolah. Hal tersebut terbukti dengan hasil perhitungan regresi 

berupa F-hitung sebesar 94.703 sedangkan F-value adalah 8.077, 

disimpulkan bahwa F-hitung > F-tabel. Maka dapat dinyatakan 

bahwa secara simultan (bersama-sama) Pengaruh Supervisi 

Pengawas dan PKG berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas 

Manajemen Sekolah. Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Hasil 

perhitungan R Square (R
2
) sebanyak 0.703051 membuktikan 

bahwa Pengaruh Supervisi Pengawas dan PKG memberikan 

pengaruh sebanyak 70,3% terhadap Efektivitas Manajemen 

Sekolah. Adapun sisanya sebesar 30% adalah residual, atau 

faktor-faktor pengaruh lainnya, yang bukan merupakan bagian 

penelitian ini. 
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B. Implikasi 

 Dari hasil penelitian yang sangat sederhana ini, telah diungkap 

bahwa pengaruh Supervisi Pengawas dan Peniliaian Kinerja Guru 

sangat dominan terhadap peningkatan Efektivitas Manajemen di 

sekolah dengan tingkat pengaruh sebesar 70,3% dibandingkan 

pengaruh lainnya yang hanya 29,7%. Kaitannya dengan kesimpulan 

tersebut, diperlukan kiat-kiat yang jitu dalam rangka meningkatkan 

pencapaian nilai Penilaian Kinerja Guru melalui sosialisasi dan 

pembinaan-pembinaan secara rutin oleh pihak sekolah. Selain dari itu, 

penciptaan  efektivitas Manajemen di sekolah berperan penting dalam 

mempengaruhi peningkatan Manajemen Sekolah, maka upaya 

melestarikan budaya manajemen di sekolah merupakan sebuah 

keniscayaan dalam sebuah lembaga pendidikan, demi terjaganya nilai-

nilai dan norma-norma interaksi sosial dalam menjalankan fungsi 

kelembagaan dan pengembangan sumber daya manusia secara terpadu 

dan komprehensif. 

 Hasil penelitian ini diupayakan dapat memberikan masukan 

positif bagi lembaga pendidikan tempat peneliti melakukan penelitian. 

Secara umum, sekolah mempunyai gambaran komprehensif dan lebih 

detail tentang tingkat manajemen sekolah dan kinerja guru-guru 

pengajar di sekolah tersebut. Secara khusus, pelaksanaan Pengaruh 

Supervisi Pengawas dan Penilaian Kinerja Guru di dalam lingkungan 

sekolah dapat dijadikan acuan bagi pihak sekolah untuk dapat 

meningkatkan manajemen guru sekaligus koreksi bagi pihak sekolah 

untuk menyempurnakan kekurangan-kekurangan yang ada. Karena 

pelaksanaan Supervisi Pengawas dan Penilaian Kinerja Guru (PKG) 

yang selama ini dianggap hanya sebagai formalitas, ternyata memiliki 
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pengaruh yang cukup besar terhadap Efektivitas Manajemen Sekolah 

yang secara langsung maupun tidak langsung menjadi kekuatan baru 

bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui sumber 

daya manusia yang handal. 

Penelitian ini dapat menjadi tolak ukur bagi guru (responden) 

untuk melakukan koreksi dan instrospeksi (self-warning) bagi dirinya, 

sekaligus mengetahui kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki, 

sehingga keberadaan guru sebagai agen utama pembelajaran dan salah 

satu faktor keberhasilan pendidikan dapat diwujudkan sebagaimana 

diamanatkan dalam Tujuan Pendidikan Nasional. 

C. Saran 

1. Bagi pihak Pengelola sekolah 

a. Pengaruh Supervisi Pengawas dan Penilaian Kinerja Guru 

(PKG) sebaiknya dilaksanakan secara berterusan dan 

berkala, baik secara ekstern oleh Pengawas dari Dinas 

Pendidikan setempat, maupun secara intern oleh Kepala 

Sekolah. Sehingga standar dan tingkat manajemen guru 

dapat diukur secara obyektif dan benar dari waktu  ke 

waktu dan tidak dianggap hanya sebagai sebuah formalitas 

belaka. 

b. Adapun Penilaian Kinerja Guru (PKG) yang telah 

dikembangkan dalam lingkungan sekolah selama ini, agar 

dapat dijaga keberlangsungannya dan dapat membentuk 

nilai-nilai positif yang dapat mendukung terciptanya 

lingkungan pembelajaran yang kondusif dan menjaga 

kualitas lembaga pendidikan dengan visi dan misi besar 

untuk kemaslahatan umat. 
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c. Sekolah dapat meningkatkan fasilitas, sarana prasarana 

maupun kesejahteraan guru serta mengembangkan berbagai 

pelatihan untuk mendukung peningkatan manajemen 

sekolah bagi guru. 

2. Bagi peneliti 

Peneliti dapat melakukan penelitian-penelitian lain yang 

berkaitan dengan Efektivitas Manajemen Sekolah ataupun 

penelitian yang sama dengan skala yang lebih besar. 
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